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Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara komunikasi antarpersonal 
dengan kepuasan kerja pada karyawan PDAM Surakarta, tingkat komunikasi antarpersonal, tingkat 
kepuasan kerja, dan besar kontribusi komunikasi antarpersonal terhadap kepuasan kerja. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PDAM Surakarta berjumlah 365 orang, dengan sampel 
berjumlah 75 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Alat ukur 
menggunakan skala komunikasi antarpersonal dan kepuasan kerja. Tehnik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS for 
Windows. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,451 dengan  p = 0,000 
(p ≤ 0,01). Artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara komunikasi antarpersonal 
dengan kepuasan kerja pada karyawan PDAM Surakarta. Komunikasi antarpersonal tergolong tinggi. 
Kategori kepuasan kerja tergolong tinggi Kontribusi komunikasi antarpersonal terhadap kepuasan 
kerja pada karyawan PDAM Surakarta sebesar 20,3%, sisanya 79,7% dipengaruhi oleh variable lain. 
 
Kata Kunci : Komunikasi Antarpersonal dan Kepuasan Kerja 
 
Abstract 
Basically the job satisfaction is an important issue for the company. Job satisfaction is also expected 
by the Regional Water Company (PDAM). One of the factors that affect job satisfaction is 
interpersonal communication. The purpose of this research is to determine the relationship between 
interpersonal communication with employee job satisfaction of PDAM Surakarta, level of 
interpersonal communication, job satisfaction, and interpersonal communication major contribution 
to job satisfaction. The population in this study were all employees of PDAM Surakarta amounted to 
365 people, with a sample of 75 people. Sampling using random cluster sampling. Measuring 
instrument using a scale of interpersonal communication and job satisfaction. The technique used in 
this study is the product moment correlation using SPSS for Windows. The research showed a 
correlation coefficient of 0.451 with p = 0.000 (p ≤ 0.01). This means that there is a significant 
positive relationship between interpersonal communication with employee job satisfaction of PDAM 
Surakarta. Interpersonal communication is high. The result of the category of job satisfaction is high. 
Interpersonal communication contributes to job satisfaction in employees PDAM Surakarta at 20.3%, 
the remaining 79.7% is influenced by other variables. 
 
Keywords : interpersonal communication and Job Satisfaction 
 
I. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya setiap perusahaan didirikan mempunyai harapan bahwa 
dikemudian hari akan berkembang yang pesat dalam bidang usahanya dan 
menginginkan terciptanya kinerja yang tinggi dalam bidang pekerjaannya. Di dalam 
suatu organisasi atau perusahaan yang di dalamnya terdiri dari manusia (Sumber 
Daya Manusia) yang memberikan tenaga, pikiran, bakat kreativitas dan usahanya 
pada perusahaan dan mempunyai peran penting dalam menentukan maju tidaknya 
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suatu perusahaan. Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan 
kepuasan kerja karyawannya.  
Tukimin (2014) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara 
pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang 
pekerjaannya. Gejala yang timbul akibat ketidakpuasan kerja pegawai dapat berupa 
keluhan, prestasi kerja rendah, kualitas pekerjaan yang diselesaikan kurang baik dan 
rendahnya disiplin kerja pegawai. Kepuasan kerja merupakan salah satu elemen 
yang cukup penting dalam organisasi.  Kepuasan kerja individu bukan hanya timbul 
dari sekedar melakukan pekerjaan, tetapi juga dengan aspek lain seperti interaksi 
dengan rekan sekerja dan atasan, aturan-aturan, lingkungan kerja, balas jasa, dan 
promosi jabatan. 
Pada kenyataan, masih ada sebagian karyawan yang kurang puas dalam 
pekerjaannya di perusahaan. Hal ini juga terjadi pada Perusahaan Air Minum 
(PDAM) di Surakarta. Dari hasil observasi masih ada karyawan yang datang 
terlambat dan berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang karyawan 
(Wawancara 5 Karyawan Bidang Produksi, Aset, Langganan, Limbah dan Direksi 
PDAM Surakarta, 12 Februari 2016) diperoleh jawaban 3 (60%) karyawan yang 
hampir sama yaitu karyawan merasakan ketidaknyamanan di lingkungan kerjanya. 
Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Warseno (2015) bahwa indikasi 
ketidakpuasan karyawan rendah tidak hanya pada upah, melainkan juga pada 
banyaknya absensi dan keterlambatan. Semua indikasi itu mengarah pada 
ketidakpuasan karyawan terhadap perusahaan.  
Kepuasan kerja karyawan rendah (60%) diketahui dari hasil wawancara yang 
juga mengidentifikasi bahwa karyawan kurang merasa puas terhadap rutinitas 
pekerjaanya. Pekerjaan yang padat, sulitnya berkoordinasi dengan atasan, dan 
kurangnya penghargaan yang diperoleh. Sulitnya berkoordinasi dengan atasan 
menunjukkan bahwa komunikasi antarpersonal antara karyawan dengan pimpinan 
berjalan kurang harmonis.  
Penelitian yang menunjukkan ketidakpuasan kerja dipengaruhi factor 
komunikasi antarpersonal dilakukan oleh Ningsih (2013) di PT. PLN (Persero) Unit 
Induk Pembangunan Jaringan Sumatera-1 (UIP RING SUM-1) Medan, ditemukan 
hasil penelitian bahwa ada kesenjangan hubungan antara atasan dengan bawahan 
serta antar rekan kerja. Keadaan tersebut membuat karyawan kurang puas saat 
bekerja di perusahaan tersebut.  
Atas dasar pada temuan di lapangan pada karyawan PDAM yang memiliki 
kepuasan kerja rendah (60%) dan hasil penelitian adanya hubungan antara 
komunikasi antarpersonal dengan kepuasan kerja, maka permasalahan mengenai 
kepuasan kerja perlu diperhatikan oleh pimpinan,agar kepuasan kerja karyan 
terpenuhi dan dapat meingkatkan kinerjanya.    
Ketidakpuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai, Wijono (2015) 
mengelompokkan lima faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja berdasarkan pada 
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karakteristik pekerjaan meliputi organisasi dan manajemen, supervisi langsung, 
lingkungan sosial, komunikasi, keamanan, keadaan lingkungan kerja, dan 
penghasilan. Secara umum faktor komunikasi termasuk faktor sosial yaitu hubungan 
dengan sekerja, kelompok kerja dan norma-norma, kesempatan untuk berinteraksi, 
dan oragnisasi formil.  
Komunikasi antarpersonal merupakan suatu proses yang melibatkan paling 
sedikit dua orang yang mempunyai sifat, nilai-nilai, pendapat, sikap, pikiran dan 
perilaku yang khas dan berbeda-beda (Rakhmat, 2011).  Karyawan dan perusahaan 
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Baik itu di instansi pemerintahan 
ataupun swasta, karena karyawan memegang peranan utama dalam menjalankan 
roda kehidupan perusahaan. Apabila karyawan memiliki produktivitas dan semangat 
kerja yang tinggi, maka karyawan berusaha melakukan komunikasi antarpersonal 
secara baik dengan rekan kerja dan pimpinan perusahaan. 
Wijono (2015) mengatakan bahwa kepuasan kerja sebagai reaksi individual 
terhadap pengalaman kerja dan diartikan sebagai komponen kognitif dari 
pengalaman kerjanya. As’ad (2001) mendefenisikan kepuasan kerja sebagai suatu 
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang 
diterima seorang pekerja dan banyaknya yang individu yakini seharusnya individu 
terima. Sementara menurut Berry (dalam Runtu dan Widyarini, 2009), kepuasan 
kerja adalah sikap kerja yang meliputi elemen kognitif, afektif, dan perilaku, yang 
diperkirakan memberi pengaruh pada sejumlah perilaku kerja. 
Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang 
berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Masalah kepuasan 
kerja penting sekali untuk diperhatikan, karena kepuasan yang tinggi akan 
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan akan mendorong karyawan 
untuk berprestasi (Isvandiari, 2015). 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu sikap atau perasaan karyawan terhadap aspek-aspek yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekerjaan sesuai dengan 
penilaian masing-masing pekerja. 
Alat penelitian menggunakan skala berdasarkan pendapat Robbins (dalam 
Wijono, 2015) ada empat aspek kepuasan kerja, yaitu kerja yang secara mental 
menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, dan rekan kerja 
yang mendukung. 
Menurut (Liliweri, 2003) komunikasi antarpersonal sebagai pengiriman 
pesan-pesan dari seorang atau sekelompok orang (komunikator) dan diterima oleh 
orang yang lain (komunikan) dengan efek dan umpan balik yang langsung. 
Komunikasi antarpersonal selalu dihubungkan dengan pertemuan antara dua, tiga 
atau mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan tidak berstruktur berupa 
pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan 
umpan balik yang langsung. 
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Komunikasi antarpersonal melibatkan paling sedikit dua orang yang 
mempunyai sifat, nilai-nilai, pendapat, sikap, pikiran dan perilaku yang khas dan 
berbeda-beda. Selain itu, komunikasi antarpersonal juga menuntut adanya tindakan 
saling memberi dan menerima di antara pelaku yang terlibat dalam komunikasi. 
Dengan kata lain para pelaku komunikasi saling bertukar informasi, pikiran, 
gagasan, dan sebagainya (Rakhmat, 2011). 
Komunikasi antarpersonal diungkap melalui aspek-aspek yang dikemukakan 
oleh DeVito (dalam Dimitria, 2010), sebagai berikut openness, empathy, 
positiveness, immediacy, interaction management, expressiveness, dan other-
orientation. 
Berdasarkan pada penjelasan mengenai hubungan antara komunikasi 
antarpersonal dengan kepuasan kerja dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu ada hubungan positif antara komunikasi antarpersonal dengan kepuasan kerja. 
Artinya semakin tinggi komunikasi antarpersonal, maka semakin tinggi pula 
kepuasan kerja karyawan atau sebaliknya.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan sumber data atau informasi yang telah ditetapkan, maka 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PDAM Surakarta berjumlah 
365 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di bidang produksi 
berjumlah 75 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Dalam 
cluster random sampling semua kelas dalam populasi diberikan kesempatan untuk 
dijadikan sampel dengan cara diundi. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan skala. 
Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product 
moment. Alasan digunakannya analisis product moment adalah: (1) Untuk 
mengukur sejauh mana korelasi atau hubungan antara komunikasi antarpersonal 
dengan kepuasan kerja. (2) Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu 1 variabel 
bebas (komunikasi antarpersonal) dan satu variabel terikat yaitu kepuasan kerja. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan tehnik analisis product moment dari pearson 
diperoleh diperoleh hasil r sebesar 0,451 dengan  p = 0,000 (p ≤ 0,01) yang berarti 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara komunikasi antarpersonal 
dengan kepuasan kerja. Maksudnya, semakin tinggi variabel bebasnya komunikasi 
antarpersonal, maka akan semakin tinggi kepuasan kerja.  
Penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 
(2013), dengan kesimpulannya yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara komunikasi antarpersonal dengan kepuasan kerja, artinya peningkatan 
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terhadap komunikasi antarpersonal maka akan disertai peningkatan kepuasan kerja, 
sebaliknya penurunan terhadap komunikasi antarpersonal maka akan disertai 
penurunan kepuasan kerja. 
Hubungan antara komunikasi antarpersonal dengan kepuasan kerja pada 
karyawan PDAM Surakarta dapat dijelaskan melalui aspek-aspek komunikasi 
antarpersonal dengan kepuasan kerja. Aspek openness atau keterbukaan, karyawan 
bersikap untuk mau  membagi informasi tentang diri sendiri dan kesediaan untuk 
mendengarkan pesan yang disampaikan oleh orang lain, sehingga karyawan dapat 
bekerja sama dengan karyawan lain. Aspek empati yang memiliki pengertian bahwa 
karyawan mengerti dan memahami karakter karyawan lainnya, sehingga saat 
melakukan interaksi karyawan bersikap sopan dan menghargai. Kedua aspek 
tersebut berhubungan dengan aspek kepuasan kerja yaitu rekan kerja yang 
mendukung. 
Aspek positiveness mengacu pada kemampuan dalam menggunakan pesan 
yang positif. Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, seorang komunikator 
harus mampu mengidentifikasi sasaran yang menjadi penerima pesan, menentukan 
tujuan komunikasi, merancang pesan, memilih media, memilih sumber pesan, dan 
mengumpulkan umpan balik. Menurut Effendi (2005), dalam mengidentifikasi 
sasaran atau penerima pesan perlu diperhatikan beberapa hal diantaranya adalah 
menentukan, mengenali dan mempelajari siapa yang akan dijadikan sasaran, dalam 
hal ini siapa target/segmen konsumennya. Siapa sasaran yang dijadikan target adalah 
calon konsumen potensial, pengguna produk/jasa, orang-orang yang membuat 
keputusan membeli, dan orang yang mempengaruhi pembelian, apakah individu 
perorangan, kelompok, publik khusus atau publik umum. 
Aspek immediacy mengacu pada kedekatan hubungan antara pembicara dan 
pendengar. Dalam hal ini karyawan saat berkomunikasi dengan karyawan lain 
menunjukkan ketertarikan, perhatian, dan perasaan senang terhadap lawan 
bicaranya, dengan berbicara secara terbuka, menggunakan nama lawan bicara, fokus 
pada pesan yang disampaikan, dan memberikan feedback yang sesuai. 
Aspek interaction management menunjukkan kemampuan karyawan saat 
berkomunikasi  dapat membagi waktu bagi lawan bicara untuk berbicara, menjaga 
agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar, dan memastikan bahwa pesan verbal 
dan nonverbal yang disampaikan saling berkesinambungan berhubungan dengan 
aspek kepuasan kerja bahwa karyawan bekerja juga untuk mengisi kebutuhan akan 
interaksi sosial. Aspek expressiveness, karyawan mampu dalam mengekspresikan 
pemikiran dan perasaan, meyakinkan lawan bicara untuk berkomunikasi dengan 
terbuka, dan memberikan feedback yang sesuai terhadap pesan yang disampaikan 
oleh lawan bicara, hal ini berhubungan dengan aspek kepuasan kerja karyawan akan 
meningkat apabila atasan menawarkan pujian untuk kinerja yang baik dan mau 
mendengarkan pendapat karyawan. Aspek other-orientation, karyawan saat 
berinteraksi dengan karyawan lain dengan penuh perhatian dan ketertarikan terhadap 
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apa yang diutarakan oleh karyawan lain dengan sikap sopan dan perhatian terhadap 
lawan bicara, dan memfokuskan perhatian pada pesan yang disampaikan oleh lawan 
bicara berhubungan dengan aspek kepuasan kerja bahwa sebaiknya karyawan 
mempunyai rekan sekerja yang ramah. 
Ketujuh aspek tersebut dapat dimiliki oleh seorang karyawan, maka 
komunikasi antarpersonal yang dilakukan oleh karyawan dengan karyawan lain atau 
pimpinan dapat berjalan harmonis. Keharmonisan komunikasi yang dilakukan 
karyawan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan menyenangkan, 
sehingga meningkatkan kinerja karyawan dalam bekerja. Karyawan dapat bekerja 
dengan baik mampu menumbuhkan kepuasan kerja karyawan.    
Besarnya peranan atau sumbangan efektif komunikasi antarpersonal  
terhadap kepuasan kerja sebesar 20,3% sumbangan tersebut termasuk rendah. 
Rendahnya sumbangan dipengaruhi aspek-aspek kepuasan kerja yang berhubungan 
dengan kepuasan kerja dengan empat aspeknya, yaitu kerja yang secara mental 
menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, dan rekan kerja 
yang mendukung. Sisanya 79,7% dipengaruhi oleh variabel diluar komunikasi 
antarpersonal, misalnya motivasi kerja, kompensasi, atau dukungan lingkungan 
kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2013) membuktikan bahwa ada 
hubungan antara komunikasi antarpersonal dengan kepuasan kerja, sehingga 
komunikasi antarpersonal merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja pada karyawan. 
Komunikasi antarpersonal termasuk kategori tinggi berhubungan dengan 
kategori kepuasan kerja karyawan PDAM Surakarta juga tinggi. Hal ini dijelaskan 
oleh  Rakhmat (2011) bahwa karyawan dan perusahaan adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan. Baik itu di instansi pemerintahan ataupun swasta, karena 
karyawan memegang peranan utama dalam menjalankan roda kehidupan 
perusahaan. Apabila karyawan memiliki produktivitas dan semangat kerja yang 
tinggi, maka karyawan berusaha melakukan komunikasi antarpersonal secara baik 
dengan rekan kerja dan pimpinan perusahaan dan kepuasan kerja karyawan dapat 
tercapai. Pratama (2012) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja yaitu gaji, pengawasan, promosi jabatan, komunikasi, dan pimpinan. 
Komunikasi antarpersonal merupakan suatu proses yang melibatkan paling sedikit 
dua orang yang mempunyai sifat, nilai-nilai, pendapat, sikap, pikiran dan perilaku 
yang khas dan berbeda-beda. Komunikasi antarpersonal yang harmonis memberikan 
kepuasan kerja pada karyawan. 
Variabel kepuasan kerja subjek tergolong tinggi. Kondisi ini dapat 
diinterpretasikan bahwa, kepuasan kerja yang tingkatannya sedang dari subjek 
memberikan pemahaman bahwa subjek belum mencapai tujuan atau cita-cita yang 
diharapkan dari pekerjaannya sekarang. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua 
orang subjek penelitian diperoleh jawaban bahwa karyawan merasa puas dengan 
pekerjaanya karena karyawan menjadi pegawai sudah menjadi cita-citanya. Jawaban 
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karyawan satunya merasa puas dengan pekerjaannya sebagai karyawan memiliki 
pimpinan yang demokratis dan tegas, sehingga dalam promosi karyawan 
berdasarkan kualitas kerja. Hasil wawancara dengan dua karyawan lainnya diperoleh 
jawaban bahwa kedua karyawan tersebut merasa belum puas dengan penghasilannya 
sekarang. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek merasa puas 
dengan pekerjaannya sebagai karyawan dipengaruhi faktor pekerjaan karyawan 
sudah menjadi cita-cita, memiliki teman kerja yang mendukung pekerjaan, memiliki 
pimpinan yang baik, dan promosi jabatan berdasarkan kualitas kerja. Sedangkan 
karyawan lainnya belum merasa puas, karena masih tenaga honorer.  
Hasil penelitian kepuasan kerja pra penelitian pada karyawan PDAM 
Surakarta rendah, setelah penelitian didapatkan hasil kepuasan kerja karyawan 
menjadi tinggi. Adanya perbedaan hasil kepuasan kerja pra penelitian dan pasca 
penelitian disebabkan oleh jenjang waktu antara observasi pra penelitian dengan 
waktu penelitian selama 4 bulan. Dalam waktu 4 bulan tersebut, pimpinan telah 
melakukan perubahan-perubahan kebijakan yang membuat kepuasan kerja karyawan 
menjadi tinggi.        
Adanya kepuasan kerja pada karyawan akan mendorong meningkatkan 
kinerja, kepuasan kerja yang tinggi akan memberikan dampak positif, baik bagi diri 
individu maupun bagi perusahaan. Kepuasan kerja menjadi komponen yang ikut 
berperan dalam mewujudkan kinerja yang berkualitas. Karyawan yang memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi akan mempunyai semangat, keinginan dan energi yang 
besar dalam diri individu untuk bekerja secara optimal. Kepuasan kerja yang tinggi 
akan membawa dampak positif bagi perusahaan.  
Kondisi kepuasan atau ketidakpuasan kerja tersebut menjadi umpan balik 
yang akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dimasa yang akan datang. Jadi hubungan antara komunikasi 
antarpersonal dengan kepuasan kerja menjadi suatu sistem yang berlanjut. Menurut 
Strauss dan Sayles (dalam Handoko, 1997) kepuasan kerja juga penting untuk 
aktualisasi diri. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah 
mencapai kematangan psikologis, dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Oleh 
karena itu kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan atau 
organisasi, terutama karena menciptakan keadaan positif dilingkungan kerja.  
Setiap penelitian memiliki kelemahan, dalam penelitian ini mempunyai tiga 
kelemahan, sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data. Data dalam penelitian ini dengan dua cara yaitu ada yang 
peneliti tunggu dan peneliti meninggalkan skala untuk diisi dikantor. 
Pengumpulan data yang tidak ditunggui peneliti memungkinkan subjek 
penelitian tidak mengisi sendiri atau mengisi jawaban asal-asalan, sehingga 
hasil penelitian kurang akurat. 
2. Pengambilan sampling menggunakan cluster random hanya pada satu bidang 
pekerjaan, sehingga sampel kurang mewakili bidang lainnya. 
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3. Penelitian ini ada dua variabel, sehingga hasil penelitian kurang variasi. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara komunikasi 
antarpersonal dengan kepuasan kerja pada karyawan PDAM Surakarta, diperoleh 
kesimpulan, sebagai berikut: (1) Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
komunikasi antarpersonal dengan kepuasan kerja pada karyawan di Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta. Artinya semakin tinggi variabel bebasnya 
komunikasi antarpersonal, maka akan semakin tinggi kepuasan kerja atau 
sebaliknya. (2) Tingkat komunikasi antarpersonal pada karyawan di Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta termasuk tinggi. (3) Tingkat kepuasan kerja 
pada karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta termasuk 
tinggi. (4) Kontribusi komunikasi antarpersonal terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta sebesar 20,3%.  
Saran ini didasarkan atas temuan penelitian bahwa komunikasi antarpersonal 
berhubungan dengan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 
mencoba memberikan saran kepada:  (1) Persepsi antarpersonal, bagi pimpinan 
disarankan untuk memiliki persepsi positif terhadap karyawan. Cara yang dapat 
dilakukan, yaitu mau menerima ide-ide yang dikemukakan oleh karyawan, sehingga 
karyawan merasa dihargai dan terjalin komunikasi yang harmonis. (2) Atraksi 
antarpersonal, disarankan bagi pimpinan untuk lebih sering melakukan komunikasi 
dengan karyawan, sehingga pimpinan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan 
karyawan dan mampu mengetahui kesulitan karyawan dalam bekerja dan membantu 
menyelesaikannya.  (3) Ganjaran, disarankan bagi pimpinan memberikan reward 
bagi karyawan yang berprestasi atau penghargaan lain seperti memperoleh bonus 
uang, agar semangat kerja karyawan semakin meningkat.    
 (2) Karyawan disarankan untuk mempertahankan komunikasi antarpersonal 
baik dengan pimpinan atau karyawan lain di bidang yang berbeda. Saran kepada 
karyawan antara lain:  (1) Konsep diri, karyawan disarankan untuk memiliki konsep 
diri positif, misalnya karyawan yakin dengan kemampuan yang dimiliki, karyawan 
mampu bersikap ramah dan sopan agar dihormati dan disenangi karyawan lain. (2) 
Persepsi antarpersonal, bagi karyawan disarankan untuk memiliki persepsi positif 
terhadap karyawan lain. Cara yang dapat dilakukan, yaitu mau menerima pendapat 
karyawan lain dalam pekerjaan, sehingga hasil pekerjaan menjadi lebih baik. (3) 
Atraksi Antarpersonal, disarankan bagi karyawan dapat menjalin komunikasi yang 
harmonis dengan karyawan lain atau pimpinan. Cara yang dapat dilakukan antara 
lain, mau membantu karyawan lain yang kesulitan, bersikap ramah dan sopan agar 
dihargai karyawan lain, atau memberikan pujian kepada teman yang memiliki 
prestasi kerja baik. (3) Peneliti selanjutnya, mengingat hasil penelitian ini masih ada 
kelemahan yaitu dalam pembuatan skala karena keterbatasan pengetahuan peneliti 
dan saat pengumpulan data yang tidak ditunggui oleh peneliti. Oleh sebab itu, bagi 
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peneliti selanjutnya disarankan untuk memahami terlebih dahulu teori-teori yang 
digunakan, sehingga memudahkan peneliti selanjutnya dalam pembuatan skala. 
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menunggui saat pengumpulan 
data, sehingga data yang diperoleh dapat lebih akurat. Peneliti selanjutnya 
disarankan agar tidak menggunakan teknik cluster random sampling untuk 
pengambilan sampelnya karena hanya ada satu bidang pekerjaan saja yang diteliti, 
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